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Abstract

Technological developments and good internet access in the
transportation sector are the cause of online transportation’s existency among the
public. Online transportation is a combination of ojek transportation services
using communication technology. This study aims to analyze the effect of online
transportation driver income in Pangkalpinang City. The method used in this
research is descriptive statistics with multiple linear regression analysis tools.
Using primary data with the number of respondents 200 Grab drivers and 133
GO-JEK drivers. The results of the study simultaneously found that working
hours, age, education, and work experience had a significant effect on the income
of online transportation drivers in Pangkalpinang City. While partially working
hours have a positive and significant effect, work experience has a negative and
significant effect, while age and education have a positive and insignificant effect
on the income of online transportation drivers in Pangkalpinang City.

Keywords: Income, Working Hours, Age, Education, Work Experience.

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi dan perpindahan, pergerakan barang-

manajemen transportasi merupakan
hal utama yang harus disikapi oleh
pemerintah dalam upaya pemerataan
pembangunan ekonomi diseluruh
wilayah baik pedesaan, perkotaan
maupun daerah-daerah terpencil.
Kondisi ini dilakukan dengan tujuan
untuk  mencapai  pembangunan

ekonomi nasional seperti

barang, jasa dan penduduk dari suatu
tempat ketempat lainya agar dapat
berjalan dengan lebih cepat, efektif
dan efisien (Muthalib, 2016).
Transportasi  memiliki ~ peranan
penting yang mempengaruhi
beberapa faktor yaitu seperti keadaan
geografis atau wilayah maupun udara

dalam mempermudah untuk
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menjangkau seluruh wilayah.
Transportasi  harus  disesuaikan
dengan perkembangan dan

pengaturan sistem secara tepat
sehingga dapat menciptakan jasa
transportasi yang sesuai dengan
aktivitas, pelayanan angkutan dan
kebutuhan yang lebih tertib, nyaman
dan aman bagi masyarakat (Jura, et
al, 2016).

Fenomena perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
bidang transportasi sistem
pengangkutan dan wilayah
menyebabkan daya jelajah kendaraan
semakin luas dan jarak tempuh akan
lebih mudah

Perkembangan teknologi informasi

dijangkau.

pada saat ini merupakan hal utama
dalam mempermudah konsumen
untuk melakukan mobilitas dalam
berbagai kegiatan dengan memiliki
sebuah aplikasi. Peningkatan
teknologi dan akses internet dengan
smartphone di masyarakat sehingga
munculnya transportasi online di
Indonesia. ~ Transportasi ~ online
mampu  membantu  masyarakat
Indonesia untuk melakukan berbagai
kegiatan atau mobilitas dalam

perjalanan (Adelina, 2018).

Transportasi  online  adalah
gabungan jasa transportasi o0jek
dengan  teknologi komunikasi
(Marsusanti, 2018). Transportasi
online mengutamakan faktor
keamanan konsumen yang didalam
aplikasi telah tersedia berbagai
informasi yang lengkap tentang
pengemudi seperti foto pengemudi
,nama, dan kontak (Anindhita et al,
2016). Jenis transportasi online yang
ada Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung pertama kali terdapat di
Kota Pangkalpinang yaitu Grab dan
setelah itu diikuti oleh GO-JEK.
Grab merupakan perusahaan 020
dibidang

transportasi yang dominan digunakan

(online  to  offline)

di Asia Tenggara termasuk di
Indonesia. Grab dan GO-JEK
merupakan transportasi online yang
memberikan berbagai macam
layanan yang menggunakan
kecanggihan teknologi. Namun, dari
segi aplikasi kedua transportasi
online ini  memiliki perbedaan,
dimana Grab memiliki aplikasi yaitu
grab bike, grab taxi, grab express,
grab car, grab hitch, grab food dan
(Rahayu,  2019).

Sedangkan GO-JEK menyediakan

grab  fresh

berbagai pelayanan seperti go-shop,
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go-car, go-mart, go-ride, go-give,
go-food, dan go-send (Giri, 2017).

Wallsten (2015) meneliti tentang
transportasi online Uber dengan hasil
bahwa seorang pengemudi penuh
waktu bisa mendapatkan penghasilan
$75.000 sampai dengan $90.000 per
tahun bila dibandingkan dengan
penghasilan pengemudi offline yang
hanya sebesar $30.000. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Hall, 2016
meneliti hal yang sama yaitu
transportasi online dengan hasil
penelitian bahwa pada tiga bulan
pertama tahun 2014 perusahaan Uber
telah mendistribusikan $657 juta
kepada pengemudi di Amerika
Serikat.  Penelitian  ini  juga
menemukan bahwa pengemudi lebih
memilih mendaftar menjadi
pengemudi online karena sifat
pekerjaan fleksibilitas dan banyak
yang menggunakan jasa transportasi
online sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan pendapatan baik
sebagai pekerjaan tetap ataupun
sampingan.

Perkembangan jumlah
transportasi  online di Indonesia
seperti GO-JEK dibeberapa daerah
yang telah dilakukan penelitian oleh
Adelina (2018) di Bandar Lampung

menemukan bahwa mitra GO-JEK
telah memiliki kurang lebih 7000
driver GO-JEK.
penelitian yang telah dilakukan oleh
Giri  (2017) di Kota Denpasar

Provinsi Bali menemukan bahwa

Sedangkan

jumlah driver GO-JEK sebanyak
6.500 mengalami kenaikan menjadi
8.000 driver pada bulan Oktober
2016.  Sehingga  hal
menunjukkan bahwa di kota-kota

tersebut

besar di Indonesia, jumlah driver
GO-JEK mengalami peningkatan.
Teori ekonomi  konvensional
menyatakan secara umum seseorang
atau tenaga kerja lebih banyak
memilih bekerja atau menawarkan
jam kerjanya jika tingkat upah yang
diterima lebih tinggi (Sukartini,
2014). Tetapi dengan bertambahnya
jumlah  driver GO-JEK maka
terjadinya

persaingan  sehingga

menyebabkan menurunnya
pendapatan driver GO-JEK vyaitu
sebesar 200.000 rupiah dalam sehari
(Giri, 2017).

Kondisi untuk melihat tingkat
produktivitas seseorang salah
satunya adalah umur produktif.
Umur produktif yaitu Kisaran 14
sampai 15 tahun hal ini dapat

menjelaskan bahwa individu lebih
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bisa bekerja maksimal sehingga
pendapatan atau penghasilan yang
diterima juga akan meningkat
(Hasyim, 2017). Semakin tingginya
pendidikan yang dimiliki seseorang
maka penghasilan atau pendapatanya
juga akan meningkat. Tingkat
pendidikan yang lebih baik akan
menyebabkan  seseorang mampu
mendapatkan  pengetahuan lebih
banyak sehingga hal tersebut akan
mempermudah untuk memperoleh
pendapatan
(Syafitri,2012). Selain tingkat
pendidikan,

yang lebih  baik

pengalaman  yang
dimiliki  seseorang juga dapat
menjadi nilai jual dalam pekerjaan.
Pengalaman kerja adalah sebuah
proses yang dijalankan individu yang
telah  memiliki  pekerjaan dan
mendapatkan sebuah pengalaman
sehingga meningkatkan
keterampilan, kemudahan  dan
kecermatan individu itu sendiri untuk
menyelesaikan pekerjaanya hal ini
juga berhubungan dengan
pendapatan yang diperoleh juga akan
meningkat (Giri, 2017). Sesuai
dengan latar belakang yang telah
dipaparkan, maka peneliti perlu
melakukan penelitian tentang

“Analisis  Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Pendapatan Driver
Transportasi Online di Kota
Pangkalpinang” Rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh  jam  Kkerja,  umur,
pendidikan dan pengalaman kerja
terhadap pendapatan driver
transportasi  online i Kota
Pangkalpinang. Sedangkan tujuannya
adalah untuk menganalisis pengaruh
jam kerja, umur, pendidikan dan
pengalaman kerja terhadap
pendapatan driver transportasi online
di Kota Pangkalpinang.
2. Kajian Pustaka dan

Pengembangan Hipotesis
2.1. Teori Human Capital

Sumber yang mendasari berbagai
tingkat  produktivitas  ekonomi
disebut sebagai investasi yang
dilakukan seseorang dan individu
untuk meningkatkan produktivitsnya
disebut human capital (Romer,
1999). Human capital terdiri
penggabungan antara keterampilan,
pelatihan, pengalaman, kebiasaan,
pendidikan, energi, inisiatif dan
kesehatan yang dapat mempengaruhi
produktivitas manusia itu sendiri

(Frank dan Bemanke, 2007).
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Human capital menjadi tolak
ukur yaitu bidang pendidikan dan
kesehatan. Pendidikan, pelatihan dan
skill merupakan nilai lebih bagi
seseorang  dalam  meningkatkan
produktivitasnya. Semakin
meningkat  tingkat  pendidikan
individu atau mengikuti pelatihan-
pelatinan maka, kemampuan dan
keterampilan  seseorang  tersebut
tersebut maka akan  semakin
(Todaro, 2006).

Seseorang yang melakukan investasi

berkembang

untuk bersekolah maka akan bersedia
memberikan pendapatanya sekarang
untuk mendapatkan pendapatan yang
lebih  bagus dimasa yang akan
datang. Seseorang berinvestasi dalam
hal pendidikan berharap akan
mendapatkan pendapatan yang lebih
tinggi  sesuai  dengan  tingkat
pendidikanya. Investasi untuk
pendidikan adalah cara terbaik untuk
meningkatkan kekayaan ekonomi
dari  pendapatan rendah  dan
pekerjaan yang kurang bagus.
Pendidikan dan

merupakan peran penting dalam

keterampilan

menentukan pendapatan (Borjas,
2015).

2.2. Teori

Kerja

Penawaran  Tenaga
Penawaran tenaga kerja disebut
sebagai pemilik jasa tenaga kerja
yang bersedia menyediakan tenaga
kerja yang memberikan upah dan
gaji  dalam  waktu tertentu.
Penawaran tenaga kerja dapat
mempengaruhi  keputusan individu
untuk dapat ditentukan dari pilihan
yang dibuat oleh seseorang tersebut
jika memilih bekerja maka waktu
untuk  bersantai  sedikit  tetapi
memiliki pendapatan yang tinggi,
apabila seorang tersebut memilih
untuk menghabiskan waktunya untuk
bersantai maka pendapatanya juga
lebih rendah (Sumarsono, 2009).
Setiap orang memiliki keputusan
yang berbeda-beda apakah akan
bekerja atau tidak, setelah bekerja,
dan berapa lama akan bekerja.
Dalam perekonomian, penawaran
tenaga kerja dapat ditetapkan oleh
jumlah pilihan kesempatan Kkerja
dibuat masing-masing orang dalam
suatu populasi Jika Kita tidak
bekerja, maka dapat mengonsumsi
lebih banyak waktu untuk berlibur
tetapi kita tidak mempunyai barang-
barang lain yang membuat kualitas

hidup kita lebih menyenangkan. Jika
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memilih bekerja, maka kita memiliki
kemampuan untuk membeli barang-
barang tersebut tetapi Kita harus
mengorbankan banyak waktu libur
yang sangat berharga itu untuk
bekerja. Pilihan antara bekerja-
berlibur  (labour-leisure  choice)
bedampak pada tingkat upah dan
pendapatan individu sebagai variabel
kunci dalam menentukan alokasi
waktu yang digunakan antara pasar
kerja dan aktivitas libur (Handoyo,

2016).

2.3. Teori Ekonomi Transportasi
Ekonomi transportasi merupakan
cabang ekonomi yang berfokus pada
sumber daya alokasi dan interaksi.
Peran penting ekonomi adalah
memberikan informasi tentang cara-
cara yang harus digunakan dalam
membuat kebijakan tentang pengaruh
transportasi. Ekonomi transportasi
memberikan  perubahan perilaku
antar pelaku ekonomi untuk saling
berinteraksi

sehingga  mencapai

tingkat efisiensi. Transportasi
berpotensi  dapat mempengaruhi
daerah perkotaan untuk
meningkatkan pembangunan Kota

(Small dan Verhoef, 2007).

Pengangkutan transportasi
memiliki dua fungsi sebagai alat
moda, mengangkut manusia dari
suatu tempat ketempat lainya.
Barang akhir, sebagai pemenuhan
kebutuhan  manusia akan jasa
pengangkutan dengan sistem
transportasi yang diberikan sebagai
sarana transportasi guna menunjang
aktivitas masyarakat dapat
melakukan ekonomi

(Budiarto, 2013).

kegiatan

2.4. Konsep Tingkat Partisipasi

Angkatan Kerja

Tingkat partisipasi  angkatan
kerja (TPAK) vyaitu persentase dari
populasi tertentu yang memiliki
pekerjaan atau sedang mencari
pekerjaan. Perubahan paling besar
yang terjadi dalam pasar tenaga kerja
(Ehrenberg, 2014). Tingkat
partisipasi angkatan kerja adalah
seseorang yang telah memasuki usia
kerja secara baik dalam pasar tenaga
kerja, sudah memiliki pekerjaan
maupun sedang mencari Kerja.
Tingkat partisipasi angkatan kerja
dinyatakan bagi semua tenaga kerja
berdasarkan jenis kelamin, umur, dan
Tingkat

pendidikan. partisipasi

angkatan kerja (TPAK) secara umum
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sebagai alat ukur yang menjelaskan
jumlah usia Kkerja disetiap 100
penduduk angkatan kerja (Kusnendi,
2009).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota
Pangkalpinang. Jenis data yang
digunakan adalah data primer.
Penelitian ini menganalisis tentang
pengaruh  jam  Kerja, umur,
pendidikan dan pengalaman kerja
terhadap pendapatan driver
trasportasi online di Kota
Pangkalpinang.  Populasi  dalam
penelitian ini untuk driver Grab
sebanyak 400 dan driver GO-JEK
200. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu menggunakan
sampel acak sederhana (simple
random sampling). Sampel dalam
penelitian ini untuk driver Grab 200
dan driver GO-JEK 133.

Teknik analisis menggunakan
metode regresi linier berganda
dengan model persamaan sebagai
berikut:

Y:a+b1X1+ bZXZ +ann+

dimana :

Y : Variabel Dependen

a : Intercept (konstanta)

b1 : koefisen regresi untuk X
b, : koefisen regresi untuk X

bn: koefisen regresi untuk Xn
X1: Variabel bebas pertama
X2 : Variabel bebas kedua
Xn: Variabel bebas ke n

€ : Variabel Residu

Adapun persamaan regresi linear
berganda dalam penelitian ini adalah:
PNi: BOi + ]Ki+ UMi+PAi +

dimana :
PN; : Pendapatan
Boi : Intercept
JK; : Jam Kerja
UM; : Umur
PA; : Pendidikan
PK; : Pengalaman Kerja
& : Error
i : Cross Section
4. Hasil Analisis dan Pembahasan
4.1. Hasil Analisis

Hasil Regresi Berganda

Hasil dalam penelitian ini sudah
memenuhi uji asumsi klasik yaitu uji
normalitas, uji multikolonieritas, dan
uji heteroskedastisitas. Hasil regresi
berganda dalam penelitian:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier
Berganda

Model Coefficients Sig.
(Constant)  232321.394  0.372
JamKerja ~ 194578.114  0.000

Umur 3981.160  0.307
Pendidikan 14568.874  0.184

Pe”}gz'r?;“a” -21398.380  0.026

Sumber: Diolah Peneliti, 2020.
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Berdasarkan tabel 1 diperoleh
persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut:

PN;j = 232321,394 + 194578,114 JK;
+3981,160 UM, + 14568,874

PE; — 21398,380 PK;
Model persamaan yang diperoleh
dari  hasil  regresi  berganda

menunjukkan bahwa:

1. Pada saat umur, jam Kkerja,
pendidikan, dan pengalaman
kerja  bernilai  nol,  maka
pendapatan driver transportasi
online di Kota Pangkalpinang
sebesar 232321,394 rupiah.

2. Jam kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan. Apabila
jam Kkerja bertambah 1 jam maka
akan meningkatkan pendapatan
driver transportasi online di Kota
Pangkalpinang sebesar
194578,114 rupiah.

3. Umur berpengaruh positif dan
tidak signifikan. Artinya, apabila
umur driver bertambah 1 tahun
maka  dapat  meningkatkan
pendapatan sebesar 3981,160
rupiah. Akan tetapi, variabel
umur dapat diabaikan untuk
menentukan pengaruh terhadap
pendapatan karena pendapatan

driver yang tinggi belum tentu

driver yang berumur produktif

maupun non produktif.

. Pendidikan memiliki pengaruh

positif dan tidak signifikan.
Artinya,  ketika  pendidikan
bertambah 1 tahun maka terjadi
peningkatan pendapatan sebesar
14568,874 rupiah. Akan tetapi,
variabel ini dapat diabaikan
untuk  menentukan  tingkat
pengaruh terhadap pendapatan
driver transportasi online di Kota
Pangkalpinang karena
pendapatan yang tinggi belum
tentu tingkat pendidikan driver
tinggi. Hal ini disebabkan karena
pendidikan ~ bukan  termasuk
faktor utama untuk menjadi
driver transportasi online di Kota

Pangkalpinang.

. Pengalaman  kerja  memiliki

pengaruh negatif dan signifikan.
Artinya apabila pengalaman kerja
bertambah 1 bulan maka
pendapatan  akan  menurun
sebesar 21398,380 rupiah. Karena
driver di kota pangkalpinang
baru berjalan beberapa tahun dan
syarat menjadi driver tidak perlu

memiliki pengalaman kerja.
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Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan
untuk  melihat  seberapa  besar
variabel jam kerja, umur, pendidikan
dan pengalaman kerja mampu
menjelaskan  pendapatan  driver
transportasi  online  di Kota
Pangkalpinang.

Tabel 2 Hasil Koefisien Determinasi

(R?)

Model Summary

R Adjusted  Std. Error
Model square R Of. the
Square Estimate
0403 0.396 543293.531

Sumber: Diolah Peneliti, 2020.

Berdasarkan tabel 2 koefisien
determinasi variabel jam kerja, umur,
pendidikan dan pengalaman kerja
terhadap pendapatan driver
transportasi  online  di Kota
Pangkalpinang sebesar 0,396 persen.
Uji Signifikan Parameter
Individual (Uji Statistik t)

Uji t digunakan untuk melihat
pengaruh masing- masing variabel
independen secara parsial terhadap

variabel dependen.

Tabel 3 Hasil Uji Signifikan
Parameter Individual (Uji Statistik t)

Model t Sig
(Constant) 0.893 0.372
Jam Kerja 14.405 0.000

Umur 1.023 0.307
Pendidikan 1.331 0.184

9
Pengalaman  -2.232 0.026
Kerja
Sumber: Diolah Peneliti, 2020.
Berdasarkan tabel 3

menunjukkan bahwa secara parsial
jam kerja, dan pengalaman kerja
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan.
pendidikan  tidak

Sedangkan
umur  dan
berpengaruh  signifikan  terhadap
pendapatan driver transportasi online

di Kota Pangkalpinang.

Uji  Signifikansi  Simultan (Uji
Statistik F)
Uji F

mengetahui apakah variabel bebas

bertujuan untuk

(independent) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel terikat
(dependent). Kriteria keputusan jika
a > 0,05 maka model ditolak, jika o
< 0,05 maka model diterima.

Tabel 4. Hasil Uji Signifikansi
Simultan (Uji Statistik F)

Model df F Sig.
Regression 4 55.436 0.000
Residual 328
Total 332

Sumber: Diolah Peneliti, 2020.

Nilai Prob. F hitung pada tabel 4
nilainya 0,000 lebih kecil dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan variabel umur,
jam  Kkerja, pendidikan, dan

pengalaman  kerja  berpengaruh
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signifikan  terhadap  pendapatan
driver transportasi online di Kota

Pangkalpinang.

4.2. Pembahasan

Pengaruh Jam Kerja Terhadap

Pendapatan Driver

Transportasi Online di Kota

Pangkalpinang

Hasil pengujian jam kerja
terhadap pendapatan driver
transportasi  online  di Kota
Pangkalpinang sig. 0,000 lebih kecil
dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa
jam kerja berpengaruh positif dan
signifikan. Sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Muliawan (2016) menemukan bahwa
jam kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan sopir
angkutan Kota. Hasil penelitian
menemukan bahwa jumlah jam kerja
para driver transportasi online di
Kota Pangkalpinang yaitu bekisar
lebih dari 8 jam perhari. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat jam
kerja para driver transportasi online
melebihi jumlah jam kerja formal
yaitu sekitar 8 jam perhari. Hal ini
disebabkan karena jam kerja bersifat
fleksibel sehingga para driver bebas
dalam menentukan jumlah jam kerja

dalam satu hari.

Jika driver memiliki jam kerja
yang lebih banyak maka peluang
untuk  memperoleh  pendapatan
semakin  besar.  Kondisi ini
disebabkan karena jumlah order yang
diterima oleh driver tidak menentu.
Semakin banyak jumlah jam kerja
maka semakin besar pendapatan
yang diterima sebaliknya jika jumlah
jam Kkerja rendah maka pendapatan
yang diterima juga akan rendah.
Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Isrohah (2015) bahwa
setiap terjadi peningkatan jam kerja,
maka pendapatan bersih pedagang
kaki lima di Kelurahan Ngaliyan
semarang juga akan mengalamai

kenaikan.

Pengaruh Umur Terhadap
Pendapatan Driver Transportasi
Online di Kota Pangkalpinang
Hasil  penelitian  menemukan
bahwa umur driver transportasi
online di Kota Pangkalpinang
didominasi 26 sampai 35 tahun.
Menunjukkan bahwa umur driver
transportasi  online i Kota
Pangkalpinang sudah  memasuki
kelompok umur dewasa awal.
Kelompok umur dewasa awal bearti
sudah memasuki umur produktif

dimana tingkat produktivitas kerja
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yang diharapkan cukup besar untuk
memperoleh pendapatan. Artinya,
secara  fisik  responden  masih
memiliki potensi yang besar untuk
menghasilkan  produktivitas kerja
yang tinggi sehingga peluang untuk
mendapatkan pendapatan juga besar.

Hasil analisis regresi nilai Prob.
variabel umur 0,307 lebih besar dari
0,05 hal ini menyatakan bahwa
variabel umur berpengaruh positif
terhadap pendapatan tetapi tidak
signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa umur driver transportasi
online di Kota Pangkalpinang tidak
berpengaruh karena untuk
memperoleh pendapatan yang besar
tidak tergantung dengan tingkat
umur. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Suprapti (2018)
bahwa  variabel —umur tidak
memberikan  pengaruh  terhadap
pendapatan pedagang perempuan
pasar Barongan Bantul. Hal ini
menunjukkan pedagang perempuan
di pasar Barongan Bantul tetap
berjualan meskipun sudah memasuki
usia non produktif. Segingga umur
tidak menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pendapatan
driver transportasi online di Kota

Pangkalpinang. Berdasarkan hasil
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penelitian yang dilakukan driver
transportasi  online yang sudah
memasuki  kategori umur  non
produktif masih tetap bekerja dengan
alasan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari sehingga produktivitas

dalam bekerja akan ikut menurun.

Pengaruh Pendidikan Terhadap
Pendapatan Driver Transportasi
Online di Kota Pangkalpinang

Hasil penelitian ini menemukan
bahwa nilai Prob. 0,184 > 0,05
menunjukkan variabel pendidikan
memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan  terhadap  pendapatan
driver transportasi online di Kota
Pangkalpinang. Tingkat pendidikan
bertambah 1 tahun maka pendapatan
akan meningkat sebesar 14568,874
rupiah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Cahyadi (2017) bahwa variabel
tingkat  pendidikan  mempunyai
pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap pendapatan driver ojek
online. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan driver ojek online
di Malang tidak berpengaruh
terhadap pendapatan.

Tingkat  pendidikan  driver

transportasi online tidak berpengaruh
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terhadap pendapatan karena tidak
semua driver transportasi online
menempuh pendidikan yang tinggi,
sehingga pendidikan tidak dapat
menentukan jenjang karir pada
driver tansportasi online. Hal ini
disebabkan karena semua jenjang
pendidikan akan sama atau selaras
ketika menjadi driver transportasi
online yang membedakan hanya
produktivitas driver itu sendiri.
Berbeda dengan teori human capital
yang menyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang
maka semakin tinggi pendapatan
yang diterima.
Pengaruh  Pengalaman Kerja
Terhadap Pendapatan  Driver
Transportasi Online di Kota
Pangkalpinang

Hasil  penelitian  menemukan
bahwa pengalaman kerja
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pendapatan driver
transportasi ~ online  di Kota
Pangkalpinang.Sehingga pengalaman
kerja dalam bekerja sebagai driver
transportasi online belum
menentukan bahwa semakin tinggi
tingkat pengalaman kerja maka

pendapatanya juga akan meningkat.

Sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan Widiastuti (2017)
menyatakan bahwa pengalaman kerja
berpengaruh negatif terhadap
pendapatan lanjut usia di Indonesia.
Hal ini  menunjukkan  bahwa
kenaikan pengalaman kerja akan
diikuti dengan kenaikan pendapatan
yang semakin menurun.

Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aryanto (2017)
menemukan nilai Prob. 0,0080 lebih
kecil dari 0,05 hal ini menunjukkan
bahwa pengalaman kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan buruh nelayan
di Pantai Sendangbiru. Hal ini
dikarenakan pengalaman kerja sangat
dibutuhkan oleh nelayan, karena
pengalaman yang diperoleh dari
nelayan dapat memahami kondisi
laut serta penggunaan alat-alat untuk
penangkapan ikan. Penelitian yang
dilakukan oleh  Pertiwi (2015)
menemukan bahwa pengalaman
kerja  berpengaruh  positif dan
signifikan  terhadap  pendapatan
tenaga kerja di daerah Istimewa
Yogyakarta. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin lama

atau tinggi  pengalaman  kerja
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seseorang maka semakin meningkat

pendapatan seseorang.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian  secara
simultan menunjukkan bahwa jam

kerja, umur, pendidikan dan

pengalaman  kerja  berpengaruh

positif dan  signifikan terhadap
pendapatan driver transportasi online
di Kota Pangkalpinang. Sedangkan
secara parsial jam kerja berpengaruh

positif ~ dan  signifikan,  umur

berpengaruh  positif dan  tidak

signifikan, pendidikan berpengaruh
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